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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-studi 
kasus. Penelitian kualitatif-studi kasus mencakup studi tentang suatu kasus dalam 
kehidupan nyata, dalam konteks atau setting kontemporer (Yin, 2009), dan studi 
kasus sebagai strategi penelitian, metodologi, atau strategi riset komprehensif 
(Denzin & Lincoln, 2005).  
Penelitian kualitatif-studi kasus (Creswell, 2013: 137-138) memiliki ciri-
ciri, yaitu: (1) dimulai dengan mengidentifikasi satu kasus yang spesifik. Kasus 
ini berupa entitas yang konkret, seperti individu, kelompok kecil, organisasi, atau 
kemitraan, (2) tujuan pelaksanaan studi ini untuk mengilustrasikan kasus yang 
unik, tidak biasa, dan dideskripsikan/diperinci, (3) memperlihatkan pemahaman 
mendalam tentang kasus tersebut, (4) analisis data studi kasus berbeda-beda 
dengan melibatkan analisis terhadap unit-unit dalam kasus tersebut, seperti 
sekolah, (5) deskripsi kasus tersebut dilakukan secara intrinsik maupun 
instrumental. Tema diidentifikasi dalam masing-masing kasus, (6) tema/masalah 
tersebut diorganisasikan menjadi kronologi, menganalisis keseluruhan kasus 
untuk mengetahui berbagai persamaan dan perbedaan di antara kasus yang ada, 
atau menyajikannya melalui suatu model teoritis, dan (7) kesimpulan dibentuk 
berdasarkan makna keseluruhan yang diperoleh dari kasus-kasus tersebut.  
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Alasan digunakan penelitian kualitatif-studi kasus dalam penelitian ini, 
yaitu: (1) penelitian mengenai konseling person centered dalam keragaman 
budaya di sekolah berhubungan langsung dengan masalah sikap dan tindakan 
individu dalam setting alamiah, (2) masalah penelitian yang dikaji terbatas, 
diidentifikasi dengan jelas atau dipahami secara mendalam tentang kasus atau 
perbandingan dari beberapa kasus, (3) dapat diidentifikasi beberapa kasus. Kasus 
ini melibatkan satu individu, beberapa individu, sebuah program, suatu peristiwa, 
dan atau suatu aktivitas, (4) mempertimbangkan tipe kasus, seperti kasus tunggal 
atau kolektif, dan berfokus, serta menggunakan sampling purposefull, (4) 
pengumpulan data dilakukan secara meluas, mengambil beragam sumber 
informasi, seperti observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau artefak 
fisik, (5) analisis data berupa analisis holistik dari keseluruhan kasus atau analisis 
melekat dari salah satu aspek kasus tersebut dan diadakan sejak awal penelitian, 
dan (6) penafsiran akhir, makna dari kasus akan dilaporkan, apakah makna 
tersebut datang dari persoalan atas kasus tersebut (kasus instrumental) atau 
tentang situasi yang tidak biasa (kasus intrinsik). Proses ini digunakan dengan 
melakukan check-and recheck dari berbagai sudut pandang yang diperoleh dari 
beberapa informan (digunakan triangulasi). 
Penelitian ini berusaha mengkaji dan menyajikan kasus-kasus berdasarkan 
interaksi, relasi, situasi, dan praktik konseling person centered di sekolah. Di 
samping itu, penelitian ini juga berupaya memahami kehidupan individu pada 
suasana keragaman budaya di sekolah dengan cara melakukan interpretasi, 
mengembangkan ide, dan konseling person centered melalui penemuan konsep-
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konsep yang dilaksanakan selama proses implementasi konseling di sekolah. 
Pendekatan ini diarahkan pada setting dan subjek penelitian secara holistik dan 
kontekstual. Holistik berarti berada di lapangan, konteks data dalam keseluruhan 
situasi dapat dilihat secara menyeluruh, sedangkan kontekstual berarti data 
dikumpulkan dan dicatat dengan rinci mengenai hal-hal yang dianggap terkait 
konseling person centered dalam keragaman budaya di SMA Negeri 3 Surakarta.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Pemilihan setting penelitian didasarkan atas beberapa alasan yang menjadi 
bahan pertimbangan, seperti: (1) SMA Negeri 3 Surakarta memiliki latar 
belakang sejarah dan budaya yang heterogen terdiri keberagaman etnis dan 
agama sehingga sangat mempengaruhi sikap dan tindakan guru-guru, siswa, 
dan warga sekolah lainnya, (2) masyarakat di Kota Surakarta cukup beragam, 
multietnis, dan multikultural sehingga dapat mempengaruhi proses konseling 
di sekolah, dan (3) Surakarta memiliki kepadatan penduduk tertinggi di daerah 
Jawa Tengah dengan dinamikanya yang sangat kompleks.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun (tahun akademik 
2015/2016), dan diperpanjang waktunya tahun 2017/2018 untuk pemenuhan 
data penelitian yang dibutuhkan, sehingga ada perubahan jadwal dan juga 
sempat berhenti karena ada gangguan kesehatan yang dialami oleh peneliti 
sehingga  harus istirahat di rumah sakit. Seperti yang tercantum pada table di 
bawah ini: 
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Tabel 1. Waktu Penelitian 
 
No. Jenis Kegiatan Bulan TAHUN 2015 Jul Ags Sep Okt Nov Des 
1. Studi Pendahuluan (Agustus dan 
September 2015). 
 
2. Penelusuran pustaka yang 
relevan. 
      
3. Pembuatan Proposal       
4. Persiapan Ujian Proposal       
5. Perbaikan Proposal       
6. Pengambilan data di lapangan       
7. Proses analisis data       
8. Penyusunan laporan awal 
penelitian 
      
TAHUN 2016 Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
9. Evaluasi dan seminar hasil 
penelitian  
      
10. Revisi laporan hasil penelitian       
12. Penyusunan laporan akhir 
penelitian 
      
TAHUN 2017 - 2018 Jan Feb Mar  Nov  
13. Revisi penyususnan laporan akhir 
penelitian 
      
14. Pembuatan draf artikel 
internasional 
      
15. Pengusulan artikel internasional       
16. Accepted jurnal internasional       
TAHUN 2019 Jan Feb Mar April Mei  Juni/Jul 
17. Penerbitan artikel jurnal 
internasional 
      
18. Ujian Kelayakan       
19. Ujian Tertutup       
20. Ujian Terbuka       
21 Revisi Disertasi       
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini difokuskan pada semua yang terlibat 
dalam proses konseling, baik internal maupun eksternal yang dipilih menjadi 
orang yang memahami konseling person centered dalam keragaman budaya di 
SMA Negeri 3 Surakarta. Istilah sumber penelitian selanjutnya disebut informan. 
Informan dipilih dari unsur dalam penelitian ini di antaranya guru-guru BK, dan 
konseli, sedangkan informan pendukung adalah kepala sekolah, guru bidang studi 
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karena memiliki kondisi dan karakteristik bersifat inhern dengan masalah 
penelitian ini. 
Sumber data diperoleh menggunakan seleksi berdasarkan ciri-ciri spesifik 
yang dimiliki oleh subjek (Nasution, 2002) atau berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Singarimbun & Efendi, 1995). Sesuai tujuan dan jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih secara purposive 
sampling. Teknik ini digunakan untuk memilih sejumlah informan, seperti 
penguasaan objek penelitian, kuantitas, dan kualitas keterlibatan dengan peran 
yang dimiliki pada proses konseling person centered dalam suasana keragaman 
budaya di sekolah, dan kesediaannya menjadi subjek penelitian.  
Pemilihan informan dalam penelitian ini mengacu pada kriteria sebagai 
berikut: (a) informan mengetahui kondisi sekolah dengan baik dan alami, (b) yaitu 
informan masih aktif bertugas di SMA Negeri 3 Surakarta dan melaksanakan 
kegiatan konseling secara langsung, (c) waktu yang cukup, (d) informan yang 
dapat dipercayai serta berperilaku baik, dan (e) nonanalitis. 
Pada saat proses pengumpulan data berlangsung, pada awalnya informan 
pelitian berjumlah 9 orang, 2 orang sudah purna tugas sehingga tinggal 7 orang 
yang merupakan konselor SMA Negeri 3 Surakarta. Namun, pada saat penelitian 
ini disusun, jumlah informan penelitian di atas hanya tinggal 4 orang konselor, 
dikarenakan 3 konselor lainnya sudah memasuki masa purna tugas, dalam 
penelitian ini konselor yang sudah purna tugas sebagian masih bersedia dilibatkan 
sebagai informan ahli, pendukung data penelitian. Pada akhir 2018 ada satu 
konselor yang baru bergabung di SMA Negeri 3 Surakarta, namun penelitian ini 
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sudah selesai, sehingga konselor tersebut tidak dimasukan sebagai informan 
penelitian. Informan secara keseluruhan berjumlah 18 orang, informan guru BK 4 
orang dan 11 konseli sedangkan informan pendukungnya yaitu: kepala sekolah, 2 
guru bidang studi. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 
wawancara mendalam, observasi,  dan dokumentasi. 
a. Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara digunakan dengan tujuan agar data yang 
diperoleh lebih komprehensif. Wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa informasi secara langsung dari subjek 
penelitian atau informan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
secara mendalam dan menyeluruh. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Fontana (dalam Denzin, 2005), bahwa agar data yang diperoleh lebih 
komprehensif maka digunakan wawancara mendalam. Untuk 
memperoleh data/informasi, wawancara dilakukan dalam bentuk yang 
telah direncanakan. Pokok-pokok permasalahan telah disusun 
sebelumnya agar proses wawancara dapat fokus pada permasalahan. 
Proses wawancara berlangsung dalam suasana informal, tidak 
kaku, tidak terikat oleh pokok-pokok pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya. Hal ini memungkinkan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dalam sesi wawancara dapat berkembang sesuai kebutuhan. 
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Data/informasi dapat diperoleh secara mendalam dengan memberi 
kesempatan kepada informan untuk menanyakan atau menambahkan 
informasi terkait pelaksanaan layanan konseling person centered dalam 
keragaman budaya di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam sesi wawancara diarahkan untuk 
mengetahui pemahaman dan pelaksanaan informan tentang prinsip-
prinsip layanan konseling person centered dalam keragaman budaya di 
SMA Negeri 3 Surakarta. 
b. Pengamatan (Observasi) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
selain teknik wawancara juga menggunakan teknik pengamatan. Teknik 
ini pada dasarnya digunakan sebagai komplementer dari teknik 
wawancara, karena teknik ini kadang ditempatkan sebagai pembuka, 
maksudnya adalah hasil pengamatan dijadikan sebagai dasar untuk 
melakukan wawancara dan berfungsi untuk memperjelas hasil 
pengamatan.  
Teknik pengamatan digunakan untuk memperoleh data secara 
langsung dimana segala karakteristik dan unsur-unsur dalam situasi 
tempat penelitian akan diidentifikasi sesuai dengan kebutuhan. Beberapa 
hal yang diamati adalah, pelaksanaan layanan konseling terutama yang 
dilakukan konselor terhadap konseli, dan mengamati faktor-faktor 
pendukung terciptanya pelaksanaan konseling, serta kualitas konseling 
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yang dilakukan sehingga mengakomodasi keragaman budaya yang 
dimiliki oleh konseli di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Pengamatan dalam penelitian ini didukung oleh pencatatan-
pencatatan hal-hal yang dianggap penting yang muncul selama proses 
pengamatan berlangsung. Pencatatan ini bertujuan agar pengamatan lebih 
terarah. Meski sebagai pelengkap dalam penelitian, teknik pengamatan 
ini memiliki peran yang tidak dapat diabaikan, karena untuk kepentingan 
analisis data, teknik ini juga dapat dimanfaatkan untuk memperoleh data 
yang valid.  
c. Studi Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi diperlukan untuk 
melengkapi data hasil pengamatan dan wawancara (interview). Teknik ini 
digunakan untuk melihat dokumen-dokumen yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang dilakukan. Dokumen-dokumen tersebut antara 
lain dokumen-dokumen pendukung terkait pelaksanaan layanan 
konseling di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Data yang diperoleh melalui studi dokumentasi ini dapat berupa 
gambaran umum lokasi penelitian, data tentang pelayanan konseling, 
foto-foto kegiatan yang terkait dengan proses konseling, gambar, 
motto/kredo. Semua ini merupakan sistem simbol yang mempunyai 
makna dan fungsi untuk memperjelas pemahaman fenomena, fakta, dan 
konsep-konsep yang belum dipahami dalam wawancara dan observasi. 
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Hasil dokumentasi ini mendukung pemahaman yang komprehensif 
terhadap fenomena dan fakta yang terjadi, sehingga dapat dideskripsikan, 
dianalisis, dan disintesiskan sebagai upaya untuk mendapatkan 
kesimpulan yang valid dari sebuah penelitian.  
2. Instrumen Pengumpulan data 
Instrumen penelitian dimaksud alat pengumpul data. Instrumen utama 
penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Peneliti sendiri 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat simpulan atas temuan (Nasution, 1988: 
55-56). 
Peneliti merupakan alat satu-satunya, dan kemungkinan hanya peneliti 
sendiri yang menjadi alat sampai akhir penelitian. Namun setelah 
penelitian berlangsung selama waktu tertentu, diperoleh fokus yang jelas, 
maka diadakan wawancara lebih berstruktur untuk memperoleh data yang 
lebih spesifik. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk pedoman 
wawancara terstruktur untuk memudahkan pelaksanaan penelitian 
lapangan, sedangkan pedoman wawancara mengacu pada daftar 
pertanyaan penelitian. 
Pemilihan informan dalam penelitian ini mengacu dari pendapat 
Spradley (1979: 46), yaitu memilih informan yang memenuhi kriteria 
sebagai berikut: (a) elkulturasi penuh, yaitu informan mengetahui kondisi 
sekolah dengan baik dan alami, (b) keterlibatan langsung, yaitu informan 
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yang masih aktif bertugas di sekolah yang diteliti dan melaksanakan 
kegiatan konseling secara langsung, (c) waktu yang cukup, (d) informan 
yang dapat dipercayai serta berperilaku baik, dan (e) nonanalitis. 
Untuk mempertajam dan melengkapi data penelitian digunakan alat 
penelitian berupa lembar observasi, panduan wawancara, dan catatan 
lapangan. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
profil sekolah. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat peristiwa, 
kejadian, gejala yang terkait dengan konseling person centered, sedangkan 
panduan wawancara digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh data 
tentang berbagai hal yang membutuhkan pernyataan, pendapat, penjelasan 
lebih lanjut dari informan. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan buku catatan, alat 
perekam, khususnya dalam membuat catatan dibedakan antara data 
deskriptif dengan data hasil penafsiran dalam proses pengumpulan data, 
agar mendapatkan data yang akurat terlebih dahulu digunakan strategi. 
Strategi yang digunakan disebut penentuan setting penelitian. Strategi 
penentuan setting penelitian, yakni: (a) peneliti melakukan pendekatan 
secara informal dan formal ke pihak sekolah dengan bertemu warga 
sekolah untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian terkait 
implementasi konseling person centered, dan (b) peneliti melibatkan diri 
secara aktif dalam kegiatan di sekolah, khususnya yang dititikberatkan 
pada kegiatan-kegiatan yang terkait konseling person centered dalam 
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keberagaman budaya sehingga informasi yang diperoleh sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
 
E. Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu bagian yang sangat 
penting dalam penelitian kualitatif, yaitu untuk mengetahui derajat 
kepercayaan hasil penelitian yang telah dilakukan. Jika peneliti melaksanakan 
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan menggunakan teknik 
yang tepat agar memperoleh hasil penelitian yang benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk memperoleh keabsahan data hasil penelitian, 
dilakukan langkah-langkah pemeriksaan, yaitu derajat kepercayaan, 
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. 
1. Derajat kepercayaan (credibility) 
Derajat kepercayaan adalah terpenuhinya derajat kepercayaan yang 
ditempuh dengan mengamati, mencermati, mengenali secara langsung, 
serta memahami dengan baik dan mendalam mengenai konseling person 
centered dalam jangka waktu yang relatif lama. Selain observasi, peneliti 
melibatkan diri dalam berbagai interaksi dan kegiatan di sekolah yang 
relevan dengan fokus penelitian selama kegiatan penggalian data dan 
analisis penelitian sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif, sedangkan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian 
dilakukan triangulasi data, terutama pada aspek data (sumber), metode, 
teori, dan peneliti (Denzin & Lincoln, 2005: 271). 
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Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari subjek satu dengan subjek lain, bila ada perbedaan data 
yang diperoleh, data tersebut akan dikonfirmasi kembali sampai 
menemukan data yang koheren di antara subjek penelitian. Triangulasi 
metode, menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal, 
atau dilakukan dengan membandingkan data yang  diperoleh  melalui  
teknik  pengumpulan  data berbeda  dan pengecekan  derajat  kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi metode 
tertuju pada kesesuaian antara data yang diperoleh dengan tehnik yang 
digunakan. Triangulasi teori (theory triangulation) diterapkan dalam 
analisis data, baik pada proses pengumpulan data maupun analisis, dan 
tringulasi (investigator triangulation) digunakan untuk memperoleh 
masukan terkait dengan data yang diperoleh. 
Untuk keabsahan data lainnya digunakan dalam penelitian ini adalah: 
(a) analisis kasus negatif (negative case analysis) dilakukan dengan 
mencari data yang berbeda dengan temuan penelitian. Jika ditemukan 
kasus yang ekstrim, maka menjadi bahan untuk kembali ke lapangan, (b) 
member check, langkah ini diambil karena ada masukan (feedback) yang 
sangat penting, yakni masukan yang diberikan oleh subjek penelitian, hal 
tersebut sangat efektif untuk menghindari salah tafsir waktu wawancara, 
menghindari salah tafsir dari perilaku subjek waktu observasi, 
mengkonfirmasi perspektif emics dari subjek terhadap suatu proses yang 
sedang berlangsung, dan (c) feedback, merupakan langkah yang 
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dilakukan untuk meminta masukan, kritik, dan komentar dari orang lain 
untuk mengidentifikasi bias dan asumsi serta kelemahan-kelemahan yang 
mungkin timbul.  
Langkah-langkah ini diambil dari individu berbagai sumber, sebab 
semakin banyak dan beragam sudut pandang yang diterima, maka semakin 
tinggi validitasnya. Kegiatan ini dilakukan bertujuan: (a) memverifikasi, 
bahwa telah merefleksikan perspektif emics, (b) memberitahu bagian dan 
laporan penelitian yang menimbulkan masalah dan etics manakala 
dipublikasikan, dan (c) membantu interpretasi baru. 
2. Derajat keteralihan (trasferbility) 
Derajat keteralihan yaitu tingkat pemahaman secara rinci terhadap 
fokus penelitian, sehingga hasilnya dapat diuraikan secara lebih fokus, 
sistematis, dan detail mengenai segala sesuatu yang dibutuhkan oleh orang 
lain, agar dapat memahami penemuan-penemuan yang diperoleh dalam 
penelitian yang telah dilakukan.  
3. Kebergantungan (dependability) 
Kebergantungan merupakan suatu konsep yang mempunyai arti sama  
dengan consistency, yakni keterhandalan sebuah penelitian. Untuk 
meningkatkan keterhandalan, seperti halnya untuk meningkatkan validitas, 
digunakan teknik triangulasi, member check, dan penelusuran audit (audit 
trail) baik aspek proses maupun luaran (hasil). Penelusuran audit ini 
dibantu oleh teman sejawat dengan tahapan praentri, penetapan yang dapat 
diaudit, kesepakatan formal, dan penentuan keabsahan data. Prinsip 
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penelusuran audit ini diterapkan untuk menguji aspek kepastian 
(confirmability), karena dependability maupun confirmability adalah 
proses meningkatkan keabsahan data dengan melakukan auditing 
ketergantungan dan auditing keterpastian.  
4. Kepastian (confirmability) 
Kepastian sebagaimana derajat kebergantungan, teknik untuk mengecek 
derajat kepastian pada penelitian ini adalah auditing dari sejawat terkait temuan 
hasil penelitian dari data lapangan berdasarkan data wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. 
 
F. Analisis Data 
Menurut Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. 
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, tema, atau kategori. 
Tanpa kategorisasi atau klasifikasi data terjadi chaos. Tafsiran/interpretasi 
artinya memberikan makna pada analisis, menjelaskan pola/kategori, mencari 
hubungan antara berbagai konsep. Analisis data merupakan upaya mencari 
dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan (Muhadjir, 2011: 187), selanjutnya kategori 
analisis muncul dari pengamatan yang bersifat terbuka (open-ended) 
(Patton.M.Q. 2009: 16), untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis 
data dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning). 
Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 
Analisis data pada dasarnya sudah dilakukan sejak awal kegiatan penelitian 
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sampai akhir penelitian. Analisis data penelitian menggunakan analisis model 
interaktif dari Miles & Huberman (2007). Miles dan Huberman menjelaskan 
analisis data model interaktif adalah upaya berlanjut, berulang dan terus 
menerus antara melakukan pengumpulan data (data collection), reduksi data 
(data reduction); penyajian data (data display), mengambil kesimpulan 
(conclusions drawing/verification. Tahapan kerja penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut.  
Model analisis interaktif menurut Miles & Huberman (2007) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Components of Data Analysis: Interactive Model 
Miles & Huberman (2007) 
 
Dari Tahapan kerja penelitian ini berdasarkan gambar analisis data model 
interaktif di atas, yakni: 
1. Pengumpulan data (data collection). Pengumpulan data merupakan 
pengumpulan data dari berbagai sumber yang dapat dipercaya. Kegiatan 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam 
dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. 
Conclusions : 
drawing / verifying 
Data 
reduction 
Data 
display 
Data 
Collection
nnnn 
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2. Reduksi data (data reduction). Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhaan, mengabstrakan, dan 
trasnformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.  
Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung sebenarnya, bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul, reduksi data sudah tampak ketika diputuskan kerangka 
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 
pengumpulan data yang mana dipilih, selama pengumpulan data 
berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema, membuat gugusan, meringkas, menulis 
memo). Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan 
sampai laporan akhir. Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga menarik kesimpulan 
final dan diverifikasi. 
3. Penyajian data (data display). Penyajian data merupakan alur penting 
yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data, suatu penyajian 
sebagai sekumpulan informasi yang dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk terpadu dan memberikan 
kemungkinan adanya pengambilan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data biasanya dilakukan dalam berbagai jenis matriks, jaringan, 
tabel atau bagan disajikan dengan jelas untuk memberikan gambaran data 
valid yang sudah dikumpulkan dan diuji kebenarannya, mengambil 
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kesimpulan adalah kegiatan penarik kesimpulan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan. Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara 
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian merupakan 
bagian dari analisis. Merancang deretan dan kolom-kolom sebuah matriks 
untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus 
dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks merupakan kegiatan analisis. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusions: drawing or 
verifying). Pengambilan kesimpulan merupakan jawaban rumusan 
masalah atau pertanyaan penelitian yang dibuat pada rencana penelitian. 
Menarik kesimpulan/verifikasi merupakan kegiatan analisis ketiga yang 
penting, dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan dibuat dengan longgar, tetap terbuka 
dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas 
namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci. Kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung, ‘makna’ yang muncul dari data 
harus diuji kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya yakni merupakan 
validitasnya.  
Dengan demikian, tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang saling menjalin pada 
saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar, untuk membangun wawasan umum disebut analisis.   
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Penjelasan Miles & Hubermas (2007) di atas di dukung oleh Creswell, 
J.W. (2007) yang mendeskripsikan analisis data dengan pendekatan linear dan 
hierarkis yang dibangun dari bawah ke atas sehingga dalam pelaksanaanya lebih 
interaktif, tahapan-tahapan analisis saling berhubungan satu sama lain sesuai 
dengan susunan yang disajikan. Skema analisis data menurut Creswell 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3 Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif 
Creswell,J.W. (2007) 
 
Pendekatan di atas dapat dijabarkan dalam langkah-langkah sebagai 
berikut: 
Menvalidasi  
keakuratan informasi 
Menginterpretasi tema-tema/deskripsi-
deskripsi 
Menghubungkan tema-tema/deskripsi-
deskripsi (seperti, studi kasus) 
Tema - Tema Deskripsi 
Membaca Keseluruhan Data 
Mengolah dan mempersiapkan data  
untuk dianalisis 
Data mentah (transkripsi, data lapangan, 
gambar, dan sebagainya) 
Men-coding data 
(tangan atau komputer) 
132 
 
a. Data disiapkan, diolah dan kemudian dianalisis. Langkah ini dilakukan 
dengan melibatkan transkrip wawancara yang sudah dilakukan dalam 
pengumpulan data, kemudian mengklasifikasikan data yang sudah terkumpul 
sesuai dengan jenis data dan informan. 
b. Membangun general sense atas informasi yang sudah diperoleh dari lapangan 
dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan.  
c. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Proses ini merupakan 
proses untuk mengolah informasi menjadi segmen-segmen tulisan sebelum 
memaknainya.  
Selanjutnya dibuat tampilan data, dengan menarasikan proses konseling 
dalam mengakomodasi keragaman budaya konseli di SMA Negeri 3 Surakarta 
sebagai tampilan data kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-
studi kasus maka hasil-hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif-
naratif dengan menjelaskan temuan-temuan terkait dengan proses konseling. 
Gambaran proses konseling terkait dengan keragaman budaya konseli 
dideskripsikan berdasarkan data yang diperoleh di SMA Negeri 3 Surakarta.  
Deskripsi proses konseling dipaparkan secara padat dan jelas dengan 
gambaran secara holistik mengenai pengalaman-pengalaman informan. Terakhir 
mengkonstruk pengalaman informan akan dikonstruk dan dimaknai sesuai 
pengalamanya. 
Proses penemuan makna terhadap konseling dalam mengakomodasi 
keragaman budaya konseli di SMA Negeri 3 Surakarta dilanjutkan dengan 
menggabungkan beberapa abstraksi yang diperoleh dari analisis data, untuk 
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dilanjutkan ke tahapan analisis induktif secara luas. Analisis induktif yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah analisis atas data secara spesifik dari data 
lapangan menjadi unit-unit dengan kategori, dan analisis induktif yang lebih 
bersifat open-minded. Proses penyusunan teori dalam bentuk kategorisasi-
kategorisasi dapat lebih leluasa dilakukan sejak masih berada di lapangan.  
 
